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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
I.1. Pengertian Judul 
1. Perpustakaan Umum 
a. Perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan/atau karya 
rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan 
pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka.1 
b. Dalam bahasa Indonesia, istilah “perpustakaan” dibentuk dari kata dasar “pustaka” yang 
artinya buku dengan ditambah awalan “per” dan akhiran “an” yang berarti 
tempat/sarana. Jadi secara umum istilah “perpustakaan” ialah sarana atau tempat untuk 
menyimpan buku-buku yang dikumpulkan untuk suatu kepentingan tertentu (belajar, 
membaca, hiburan). Dan beberapa istilah yang menekankan tentang pengertian 
perpustakaan, antara lain : 
c.  Menurut Encyclopedia Britannica (1960) Perpustakaan adalah kumpulan bahan-
bahan tertulis atau tercetak yang diatur dan diorganisasikan untuk tujuan studi dan 
penelitian atau pembacaan umum atau keduanya.2 
 Perpustakaan adalah ruangan atau gedung untuk suatu koleksi buku yang disimpan di 
tempat tersebut untuk dibaca. (The Advanced Learner’s Dictionary of Current English, 
1968) 
d. Menurut Yusuf (1996) pengertian dari perpustakaan umum adalah perpustakaan yang 
seluruh atau sebagian dananya disediakan oleh masyarakat dan penggunaannya tidak 
terbatas pada kelompok orang tertentu, perpustakaan umum sebagai sarana layanan 
masyarakat, berupaya memasyarakatkan perpustakaan dengan mengadakan penyajian 
yang menarik dan menempatkan lokasi perpustakaan pada pusat yang strategis sehingga 
masyarakat mudah untuk mendatanginya. 
2. Taman Pintar  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990)Taman adalah kebun yang ditanami dengan 
bunga – bunga dan sebagainya, tempat besenang – senang, tempat yang menyenangkan dan 
sebagainya.3 Sementara itu, pengertian Pintar merupakan kata sifat yang dapat diartikan 
sebagai penggunaan otak kanan dan kiri yang baik, yang membuat sikap kreatif, imajinatif, 
dan variatif. Pintar adalah kemampuan seseorang untuk berpikir diatas rata-rata kebanyakan 
                                                          
1 PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA NOMOR 24 TAHUN 2014 TENTANG PELAKSANAAN 
UNDANG-UNDANG NOMOR 43 TAHUN 2007 TENTANG PERPUSTAKAAN-http://kelembagaan.pnri.go.id 
2www.academia.edu 
3 Pembinaan, Tim Penyusun Kamus Pusat. "Kamus besar bahasa Indonesia." (1990). 
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orang pada sepantaran usianya, dan paham benar cara mendayagunakan otak untuk berpikir 
lebih baik dalam banyak hal. Kemudian yang dimaksud sebagai Taman Pintar merupakan 
obyek wisata pendidikan berupa wahana ilmu pengetahuan yang dibangun dengan konsep 
pengembangan kawasan yang terencana, terintegrasi dan berbasis teknologi dalam rangka 
memberikan ruang berekspresi dan memfasilitasi tumbuh kembang anak-anak dalam 
suasana pendidikan yang menyenangkan. 4 
3. Kota Surakarta 
Kota Surakarta merupakan salah satu kota besar di Propinsi Jawa Tengah dan menjadi 
daerah pelayanan / hub bagi kawasan hinterlandnya yang meliputi Kabupaten Boyolali, 
Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten Karanganyar, Kabupaten Sragen dan Kabupaten Klaten.5 
4. Perpustakaan Umum dan Taman Pintar di Surakarta  
Perpustakaan Umum dan Taman Pintar ini adalah wadah penyedia dan penyalur informasi 
dan ilmu pengetahuan dengan strategi agar dapat menarik minat baca dan menarik 
pengunjung dengan target penggunanya adalah semua kalangan, semua usia dan dalam 
semua kondisi fisik mental, agama, ras dan lain – lain. Dengan penggabungan antara konsep 
perpustakaan terpadu dengan konsep taman pintar yang lebih interaktif dan fleksibel 
sehingga dapat terjalin interaksi antar pengunjung dengan pustakawan, pemustaka dengan 
ruang pada bangunan, dan tercipta suasana yang homy, nyaman dan menyenangkan. 
Dengan luasan perpustakaan yang dibangun sesuai dengan jumlah penduduk yang kan 
dilayani yaitu sekitar >400.000 jiwa sementara untuk Taman pintar sebagai pendukung 
bangunan perpustakaan maka luasan yang akan dibangun yaitu dalam klasifikasi kecil 
±3000m2. 
I.2. Latar Belakang  
1. Minat Baca di Era Globalisasi 
   Perkembangan Jaman dimana arus globalisasi semakin pesat dan perkembangan 
teknologi yang kian hari kian meningkat menambah tingkat kebutuhan sistem informasi dan 
komunikasi yang cepat dan tepat sasaran. Hal ini menjadikan masyarakat lebih 
membutuhkan komunikasi di media digital dibandingkan bersosialisasi di lingkungan 
sekitar. Faktor alat teknologi digital juga membuat seseorang lebih sering menggenggam 
gadget daripada buku ataupun sumber informasi cetak lainnya. Budaya baca pada masa lalu 
kini tergeser dengan kebiasaan – kebiasaan yang dapat menghabiskan waktu hanya sekedar 
                                                          
4 RAHMANINGRUM, NURFIKA, and M. Pol Ratminto. STRATEGI PENGEMBANGAN OBYEK WISATA TAMAN 
PINTAR YOGYAKARTA. Diss. Universitas Gadjah Mada, 2013. 
5 Peraturan Daerah Kota SurakartaNo. 1 Tahun 2012 TentangRencana Tata Ruang Wilayah Kota SurakartaTahun 2011 - 
2031 
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memegang gadget. Hal ini yang membuat orang malas untuk membaca apalagi membaca 
buku cetak yang mengandung pengetahuan umum maupun khusus bagi golongan akademik. 
 Perkembangan minat baca jika dilihat di negara Indonesia sendiri masih amat sangat 
rendah. Berdasarkan survei UNESCO minat baca masyarakat Indonesia baru 0,001 persen. 
Artinya, dalam 1000 masyarakat hanya ada 1 orang yang memiliki minat baca.6 
Kepala Biro Komunikasi Layanan Masyarakat (BKLM) Kemendikbud Asianto Sinambela 
menegaskan, minat baca literasi masyarakat Indonesia masih sangat tertinggal dari negara 




Tabel I.1  Pengelompokkan Urutan Minat Baca Indonesia terhadap Dunia 
Sumber : http://gobekasi.pojoksatu.id/pendidikan/ 
Dikota Surakarta sendiri pada kenyataaannya tingkat minat baca masyarakatnya masih 
tergolong rendah hal ini dapat dilihat dari dua tabel yang memperhitungkan jumlah 
penduduk di tahun 2016 dengan jumlah pengunjung perpustakaan pada tahun 2016 setiap 
bulannya. 
                                                          
6 Nas,Ray.2016. Survei UNESCO: Minat Baca Masyarakat Indonesia 0,001 
Persen.http://gobekasi.pojoksatu.id/2016/05/19/survei-unesco-minat-baca-masyarakat-indonesia-0001-persen.7 April 2017 
7 Mikhael, Gawati. 2016. Minat Baca Indonesia ada diurutan ke-60 
Dunia.http://edukasi.kompas.com/read/2016/08/29/07175131/minat.baca.indonesia.ada.di.urutan.ke-60.dunia. 7 April 2017. 
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Penduduk Kota Surakarta Menurut Kelompok Umur dan Tabel Jenis 







5‒9 18.532 17.634 36.166 
10‒14 17.707 17.139 34.846 
15‒19 22.814 24.931 47.745 
20‒24 26.429 26.641 53.070 
25‒29 20.301 19.556 39.857 
30‒34 18.833 19.321 38.154 
35‒39 18.177 19.327 37.504 
40‒44 17.618 18.945 36.563 
45‒49 16.696 19.253 35.949 
50‒54 16.096 18.369 34.465 
55‒59 14.247 15.453 29.700 
60‒64 9.769 10.014 19.783 
65+ 5.463 7.055 12.768 
Jumlah/Total 222.682 233.638 456.570 
Tabel I.2  Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelamin Tahun 2016 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Surakarta,2017 
 
Tabel I.3  Jumlah Pengunjung berdasarkan tipe atau golongan Tahun 2016 
Umum SD SMP SMA Mahasiswa
Pengunjung Bukan 
Anggota
Januari 187 0 9 5 8 389 598
Februari 296 2 8 5 11 989 1311
Maret 240 0 2 7 9 939 1197
April 359 7 16 13 7 953 1355
Mei 379 58 70 22 32 1475 2036
Juni 393 46 40 36 39 967 1521
Juli 353 39 52 40 33 802 1319
Agustus 341 24 41 82 36 1188 1712
September 242 13 58 94 79 2317 2803
Oktober 225 58 64 131 83 2648 3209
November 172 29 15 15 17 1448 1696
Desember 108 0 1 4 4 1488 1605
Total 3295 276 376 454 358 15603 20362
Bulan 
Tipe Keanggotaan Total 
Kunjungan/
Bulan 
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Sumber : Perpustakaan Kota dan Kantor Arsip Daerah Surakarta 
Persentase pengunjung perpustakaan menurut umur dengan jumlah pengunjung di Kota 
Surakarta hanya 4% pada tahun 2016 lalu dari keseluruhan total jumlah warga di Kota 
Surakarta berdasarkan kelompok umur, dengan persentase tersebut dinilai masih jauh 
dengan persentase minat baca di Bali dengan persentase pengunjung perpustakaan 75,62%, 
DIY 74,67%, dan Gorontalo 68,41% 8 sehingga adanya pemicu yang menjadi faktor – faktor 
dalam meningkatkan jumlah pengunjung perpustakaan di Kota Surakarta.  
Dari data – data yang dipaparkan diatas dapat ditarik informasi bahwa tingkat minat baca 
dan budaya literari di Indonesia pada umumnya dan di Kota Surakarta pada khususnya masih 
tergolong rendah. 
2. Perspektif Masyarakat dan Eksistensi Perpustakaan  
Dalam pandangan masyarakat akan kenyamanan tempat terdapat pada pemenuhan 
kebutuhan dari pengguna itu sendiri. Jika, kebutuhan akan literasi yang mereka cari itu 
terpenuhi dan layanan yang ada dapat memberikan rasa nyaman tentunya seseorang tersebut 
akan bertahan ditempat tersebut dan kemungkinan seseorang tersebut akan mengajak teman 
atau kerabatnya untuk datang dan mengunjungi tempat tersebut. Demikian itulah pandangan 
kebanyakan masyarakat terhadap perpustakaan. Apabila perpustakaan sebagai wadah 
informasi tidak dapat memenuhi akan kebutuhan pengunjung maka keberadaan 
perpustakaan akan tersingkirkan dengan wadah informasi lain yang lebih memuaskan 
penggunanya. 
Menilai dari sisi fungsi perpustakaan yaitu merupakan sumber informasi dan pengetahuan, 
keberadaannya tidak hanya mengumpulkan pengetahuan, namun lebih dari dari itu 
pengetahuan disebarluaskan melalui perpustakaan dan dimanfaatkan oleh seluruh 
masyarakat. Sejak Jaman Penjajahan Belanda sudah dikenal perpustakaan. Perpustakaan 
gereja, kemudian muncul perpustakaan umum yang menjadi cikal bakal Perpustakaan 
Negara Repulik Indonesia. Hal inilah yang menjadi penimbang bahwa perpustakaan akan 
selalu ada hingga masa mendatang , perpustakaan akan tetap ada selama pengetahuan dan 
informasi masih dibutuhkan oleh manusia di muka bumi. 
3. Perpustakaan Umum, Taman Pintar dan Korelasi Keduanya Terhadap Minat Baca 
Pemustaka di Surakarta 
Perpustakaan Umum merupakan sebuah sumber referensi yang dapat menerima semua 
kalangan dan semua usia. Sementara, Taman Pintar adalah sebuah wahana yang 
terintegrasi dengan ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga menunjang kebutuhan anak 
– anak seperti pendidikan, kreativitas, penguasaan teknologi dini dan hiburan. Seperti yang 
                                                          
8 http://www.antaranews.com/berita/583543/orang-jogja-paling-sering-kunjungi-perpustakaan 
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dipaparkan sebelumnya mengenai minat baca yang rendah akibat adanya penyebaran 
teknologi secara bebas, luas, dan tak terbatas sehingga lebih banyak orang yang menyukai 
teks yang divisualisasikan dalam gambar atau video yang menghambat anak – anak untuk 
memiliki keingan kuat dalam membaca buku. Anak – anak pada umumnya lebih menyukai 
sesuatu yang bersifat dinamis dibandingkan sesuatu yang masif oleh karenanya perlu 
adanya fasilitas penunjang seperti wadah yang menyediakan kebutuhan anak dalam 
perkembnagan kognitis dan psikomotoriknya. Suasana Perpustakaan Umum yang hanya 
berisikan koleksi buku – buku dan furnitur membuat kalangan dari akademik dan usia 
remaja keatas sajalah yang berminat untuk berkunjung ke perpustakaan. Pengembangan 
minat baca pengunjung bukan hanya sekedar fasilitas koleksi dan pustakawannya saja, 
namun faktor lain yang menjadi bumbu pelengkap dalam menghadapi persepsi pengunjung 
yang berbeda – beda dengan kemasan yang berbeda dari perpustakaan – perpustakaan pada 
umumnya agar pengunjung dapat lebih betah di dalam perpustakaan. Dalam kasus ini, 
harus memuat fasilitas yang menunjang kebutuhan anak maka perpustakaan menjadi 
























Gambar I.2 Suasana di Gedung Grhatama Pustaka Jogjakarta 
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Sumber: http://www.pelangi-indonesia.net 
 
Gambar I.3 Susana di dalam Gedung Taman Pintar Yogyakarta 
Sumber: Astri Dezza Priyanti,2017 
 
Taman pintar menjadi salah satu alternatif untuk menghidupkan suasana perpus yang 
kaku dan terkesan membosankan, dimana terdapat alat peraga yang secara aktif dapat 
langsung menarik perhatian pengunjung khususnya anak – anak senang bereksplorasi. 
Sebagai Contoh, Taman Pintar di Jl. Panembahan Senopati no.13, Yogyakarta, dalam 
Taman Pintar Ini terdapat beberapa gedung yang menjalankan fungsi interaktif dan 
menghibur yang dapat diterima oleh masyarakat semua usia mulai dari anak – anak hingga 
dewasa. Dengan Luasan berskala medium yaitu 12.000 m. Yang dibagi menjadi 5 area 
yaitu, Gedung Paud Timur yang merupakan pusat alat peraga anak usia pra TK sampai 
dengan TK, Gedung Memorabilia yang menampilkan alat peraga tentang pengetahuan 
sejarah Indonesia, Gedung Paud Barat, Gedung Oval dan Kotak yang menampilkan 
peralatan berbasis edukasi sains, Zona Playground. 
Dalam penjabaran di atas maka perpustakaan umum dan taman pintar merupakan satu 
kesatuan untuk menunjang kebutuhan masyarakat agar meningkatkan minat baca diantara 
pengunjung. Perpustakaan Umum yang memiliki sumber informasi lebih dapat 
mengantarkan pemustaka untuk memahami teori yang ada, kemudian Taman Pintar 
sebagai tempat bermain sambil belajar, ruang penelitian (saintek) sebagai wadah 
kebutuhan kognitif dan motorik pengguna. Dengan begitu interaksi antara perpustakaan 
umum dan taman pintar bisa berjalan dengan baik, keduanya memiliki fungsi yang saling 
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kuat – menguatkan, untung – menguntungkan yang mana perpustakaan umum sebagai 
sumber teoritis dan taman pintar sebagai sarana praktek dari sumber teori atau 
implementasi dari sumber teori. 
Dari latar belakang di atas bahwa penulisan konsep perencanaan dan perancangan 
melihat dari studi kasus minat baca secara global, kemudian masuk kedalam penduduk 
kota surakarta itu sendiri, beberapa kondisi perpustakaan di kota Surakarta, perbandingan 
dengan perpustakaan lain yang lebih dinamis dan tujuan dari penulisan konsep ini yaitu 
meningkatkan rasa tertarik untuk berkunjung ke perpustakaan dan meingkatkan minat baca 
pengunjung di perpustakaan dengan menumbuhkan suasana hidup bagi perpustakaan 
umum tersebut dengan cara menambahkan fasilitas taman pintar untuk mendukung 
fasilitas – fasilitas yang ada di perpustakaan tanpa mengganggu fungsi dari perpustakaan 
serta menjadi faktor pemicu antusiasme pengunjung.  
 
I.3. Permasalahan dan Persoalan  
1)  Permasalahan   
a. Bagaiamana interaksi antara Perpustakaan Umum dan Taman Pintar ? 
b. Bagaimana membangun perpustakaan umum yang dapat mengakamodasi kebutuhan 
membaca masyarakat melalui tampilan bangunan dan ruang serta menjadi pemicu 
antusiasme pengunjung melalui penggabungan dengan taman pintar? 
2) Persoalan  
Persoalan yang didapat dari permasalahan diatas adalah; 
a. Konsep perencanaan dan perancangan ekspresi bangunan yang persuasif terutama pada 
fasade bangunan  
b. Konsep tatanan ruang serta fasilitas yang memberi 5 fungsi umum yaitu; sumber 
informasi, sarana pendidikan, penelitian, pengabdian masyarakt dan rekreasi 
c. Konsep Kemasan fasilitas dan sarana yang lebih kepada edukasi dan entertainment 
d. Konsep analisis perwujudan ruang, tata ruang, sirkulasi dan akses berhubungan dengan 
perilaku pemustaka sehingga terjalin korelasi dan transaksi  yang baik. 
 
I.4. Tujuan dan Sasaran  
1. Tujuan  
Tujuan dari pembuatan konsep perencanaan dan perancangan arsitektur ini adalah 
Menyusun dan membuat konsep perencanaan dan perancangan pembangunan pada gedung 
perpustakaan dan Taman Pintar dengan menampakkan bangunan dan suasana yang dapat 
menarik minat berkunjung dan membaca. 
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2. Sasaran  
Sasaran – sasaran dalam konsep perencanaan dan perancangan ini adalah sebagai berikut; 
a. Konsep Perencanaan meliputi; 
 Konsep perencanaan arsitektur perpustakaan dan taman pintar  
b. Konsep Perancangan  
 Konsep Site/ Tapak 
i. Konsep Pemilihan Site/ Tapak yang strategis di Surakarta 
ii. Konsep Besaran Massa  
iii. Konsep Tata Ruang 
 Konsep Pelaku Kegiatan 
i. Konsep tipe atau golongan pengunjung 
 Konsep Kegiatan  
i. Penentuan jenis kegiatan berdasar tipe atau golongan pengunjung 
ii. Pengelompokkan jenis kegiatan 
 Konsep Peruangan  
i. Konsep besaran ruang  
ii. Konsep kebutuhan ruang 
iii. Konsep pola hubungan  
iv. Konsep organisasi ruang 
v. Konsep sirkulasi 
 Konsep Penampilan Bangunan  
i. Desain fasade bangunan yang dapat menarik interaksi pemustaka dengan fisik 
bangunan 
ii. Desain bangunan yang menerima semua kalangan  
 Konsep Struktur Bangunan  
 Konsep Arsitektur pemanfaatan dan pemberdayaan minat baca masyarakat 
 Konsep Utilitas  
i. Peraturan Daerah tentang ketinggian bangunan  
ii. Sistem pemberdayaan air bersih, air kotor dan pengelolaan limbah 
iii. Sistem MEE 
iv. Sistem keamanan bangunan  
 
I.5. Lingkup dan Batasan  
1) Dalam konsep perencanaan dan perancangan arsitektur ini lingkup yang akan dibahas 
adalah mengenai unsur – unsur desain bangunan perpustakaan yang terdiri dari fasade 
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bangunan sebegai ekspresi suatu bangunan tersebut, tata ruang interior dan eksterior, 
pengelolaaan ruang interior bangunan dan fasilitas yang ada pada perpustakaan pada 
umumnya dan mengembangkannya kembali kedalam kemasan berbeda dari perpustakaan 
pada umumnya sehingga terbangun perpustakaan yang multifungsi dengan Taman Pintar. 
2) Pembahasan yang terkandung dibatasi mengenai permasalahan permasalahan yang 
menyangkut lingkup pola kegiatan pengunjung, ketertarikan pengunjung akan suatu 
bentuk dan jenis ruang melalui disiplin ilmu arsitektur dan disiplin ilmu lainnya serta 
faktor – faktor pendukung seperti faktor fungsi, akses, kenyamanan, sosial, budaya 
masyarakat. 
 
I.6. Metode  
Metode adalah cara, teknik yang digunakan untuk memperoleh fakta atau prinsip 
dengan cara mengumpulkan da menganalisa data yang dilaksanakan dengan teliti, jelas, 
sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan.(Wasito,1991:6). 
Pembahasan menggunakan metode analisa dengan proses pemikiran untuk kemudian 
ditarik kesimpulan yang ideal melalui tahap – tahap berikut: 
a. Tahap pengumpulan data dan informasi 
   Teknik Survey atau observasi  
Observasi balai kajian yang telah ada, observasi ke perpustakaan daerah setempat 
dan taman pendidikan yang digunakan untuk mendukung perencanaan dan 
perancangan perpustakaan dan Taman Pintar ini. 
   Teknik literatur  
Penulis mengunakan metode studi kasus berupa ekplorasi dari berbagai sumber 
literatur yang ada secara mendalam terkait data – data mengenai ruang – ruang pada 
perpustakaan pusat Kota Surakarta, pengelolaan ruang oleh pengunjung, aktivitas 
pengunjung kemudian didefinisikan sebagai suatu entitas atau objek studi yang 
dibatasi pada perkembangan perpustakaan sekarang ini. 
 Teknik Kuisioner  
Pembuatan kuisioner adalah untuk melihat ketertarikan dan rasa nyaman 
responden terhadap ruang melaui aspek pencahayaan, penghawaan, besaran ruang 
kenyamanan pelayanan petugas perpustakaan dan lain – lain. 
b. Pendekatan Konsep  
  Analisa  
Merupakan metode penguraian dan pengkajian dari data – data, informasi dan 
pengalaman empiris yang kemudian digunakan sebagai data relevan bagi 
perencanaan dan perancangan. 
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 Sintesa 
Merupakan tahap penggabungan dari data sumber dilapangan, literatur dan 
pengalaman empiris yang telah dikaji pada tahap analisa dan kemudian diolah 
menjadi sebuah konsep perencanaan dan perancangan. 
c. Pendekatan Rancangan  
Merupakan kesimpulan dari proses sintesa, dimana kesimpulan ini nantinya 
diterjemahkan kedalam desain berupa gambar rancangan. 
 
I.7. Sistematika  
1) Sistematika Konsep  
Sistematika dari penulisan Konsep Perencanaan dan Perancangan Arsitektur ini adalah sebagai 
berikut: 
 
1. BAB 1  PENDAHULUAN  
Berisi tentang Judul, Esensi Judul, Latar Belakang, Permasalahan, Persoalan, Tujuan, 
Sasaran ,Metode dan Sistematika Konsep Perencanaan dan Perancangan Arsitektur. 
 
2. BAB II  TINJAUAN PUSTAKA DAN PRESEDEN 
Pada Bab ini membahas tentang tinjauan perpustakaan yang meliputi pemahaman, 
fungsi, visi, misi dan tujuan, kelembagaan atau organisasi, spesifikasi kegiatan yang 
diwadahi, tipologi bangunan, dan tinjauan persepsi pengguna ruang,kesimpulan 
(kriteria perencanaan dan perancangan), preseden dan evaluasi. 
 
3. BAB III  TINJAUAN KOTA SURAKARTA  
Melakukan tinjauan umum Kota Surakarta, meliputi kondisi fisik kota, perkembangan 
kota, tinjauan bangunan perpustakaan kota yang sudah ada, serta pemilihan site di pusat 
Kota Surakarta yang menjadi lokasi tepat untuk perencanaan dan perancangan 
perpustakaan ini, kesimpulan tinjauan mengenai perencanaan dan perancangan 
perpustkaan umum sebagai penunjang bangunan yang sudah ada, kesimpulan tinjauan. 
 
4. BAB IV  PERPUSTAKAAN UMUM DAN TAMAN PINTAR DI 
SURAKARTA  
Gambaran mengenai Perpustakaan dan Taman Pintar berupa fasilitas penunjang dan 
fasilitas pendukung yang ada diantara keduanya yang saling behubungan dan terjalin 
sinergi antara keduanya tanpa ada kerugian sehingga tercapai tujuan dari perencanaan 
dan perancangan bangunan multifungsi yang dapat menarik minat pengunjung dan 
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mengembangkan minat baca, penjelasan berupa proyeksi kondisi masyarakat kota 
Surakarta dan sekitarnya kedalam bangunan yang akan direncanakan serta tercapai 
interaksi yang kuat antara pemustaka dengan bangunan. 
 
5. BAB V  ANALISIS PENDEKATAN KONSEP PERENCANAAN 
DAN PERANCANGAN 
Pada Bab ini berisi mengenai analisis perancangan berupa cakupan anilisis dan kriteria 
fisik dan Non-fisik. Analisis Fisik: kebutuhan ruang, besaran dan prasyaratan ruang, 
hubungan dan organisasi ruang, analisis lokasi berupa : analisi tapak/site, analisis 
bentuk, analisis tata massa, analisis struktur dan kostruksi, analisis utilitas. Analisis 
Non-fisik berupa: kegiatan pengunjung, dan kriteria ruang sebagai faktor kenyamanan 
dalam perencanaan dan perancangan bangunan Perpustakaan Umum dan Taman Pintar 
di Kota Surakarta. 
 
6. BAB VI  KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
PENDEKATAN DESAIN ARSITEKTUR  
Bab ini berisikan tentang  Konsep Perencanaan Perpustakaan Umum dan Taman Pintar 
di Surakarta berdasarkan hasil analisis dan jawaban solusi untuk persoalan – persoalan 







2) Sistematika Studio 




5. Tampak  
6. Potongan  
7. Perspektif Interior dan Eksterior 
8. Detail Arsitektural 
9. Utilitas  
